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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pe$rtumbuhan e$konomi me$rupakan salah satu indikator pe$nting bagi ne$gara 

be$rke$mbang se$pe$rti Indone$sia. Sukirno dalam Wahyudi & Astuti, (2022) 

me$ne$mukan bahwa pe$rtumbuhan e$konomi dapat diartikan se$bagai ke$majuan dalam 

aktivitas e$konomi yang me$ngakibatkan pe$ningkatan jumlah barang dan jasa yang 

dihasilkan di masyarakat se$rta me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. 

Inve$stope$dia, pe$rtumbuhan e$konomi me$rupakan pe$rtambahan produksi barang dan 

jasa dalam suatu pe$re$konomian dari satu pe$riode$ ke$ pe$riode$ be$rikutnya 

(Kompas.com). Untuk me$ngukur pe$rtumbuhan e$konomi, Indone$sia me$nggunakan 

Produk Dome$stik Bruto (PDB), yang me$nce$rminkan jumlah ke$se$luruhan nilai 

barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu ne$ge$ri. PDB me$ncakup be$rbagai 

se$ktor mulai dari industri, pe$rtanian, hingga jasa, me$mbe$rikan gambaran umum 

me$nge$nai ke$se$hatan e$konomi ne$gara. 

Se$ktor e$ne$rgi me$miliki pe$ran signifikan dalam me$nyumbang PDB Indone$sia. 

Se$bagai ne$gara yang me$miliki ke$kayaan sumbe$r daya e$ne$rgi se$pe$rti minyak bumi, 

gas alam dan batu bara, Indone$sia me$mbe$rikan kontribusi be$sar me$lalui e$kspor 

komoditas te$rse$but, yang me$njadi sumbe$r de$visa utama, me$nye$diakan lapangan 

ke$rja, se$rta me$ndukung pe$mbangunan infrastruktur. Se$lain itu, se$ktor e$ne$rgi 

me$ndukung ke$butuhan dome$stik untuk industri, transportasi dan rumah tangga, 

yang me$njadi e$le$me$n pe$nting dalam pe$rtumbuhan e$konomi. Namun, se$ktor ini 

me$nghadapi tantangan dalam me$njaga ke$be$rlanjutan aspe$k e$nvironme$ntal, social 

dan gove$rnance$ (E$SG). 
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Kine$rja pe$rusahaan me$njadi indikator pe$nting dalam me$ne$ntukan ke$be$rhasilan 

organisasi me$ncapai tujuan strate$gis me$lalui pe$nge$lolaan yang e$fisie$n dan e$fe$ktif. 

Indikator ini me$ncakup aspe$k ope$rasional, ke$uangan dan pasar yang me$nunjukkan 

ke$mampuan pe$rusahaan me$nciptakan nilai bagi stake$holde$r se$rta pihak-pihak 

be$rke$pe$ntingan lainnya. Kine$rja pe$rusahaan yang buruk di se$ktor e$ne$rgi dapat 

me$nye$babkan krisis e$ne$rgi, me$mpe$rburuk de$fisit pe$rdagangan, se$rta me$nghambat 

transisi me$nuju e$ne$rgi te$rbarukan. Gangguan pasokan e$ne$rgi juga dapat 

me$ningkatkan harga, me$nurunkan daya saing industri, se$rta me$mpe$rburuk 

ke$te$rgantungan pada e$ne$rgi fosil (Bare$ksa.com, 2024; Kontan.co.id, 2024). 

Pada tahun 2024, kine$rja pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi di Indone$sia me$nunjukkan 

dinamika yang be$rvariasi. PT Bukit Asam Tbk (PTBA) me$ncatat pe$rtumbuhan 

produksi batu bara se$be$sar 3% se$cara tahunan hingga Se$pte$mbe$r 2024, de$ngan 

optimisme$ me$ncapai targe$t produksi se$be$sar 41,3 juta ton (Inve$stasi.kontan.co.id). 

Hal ini me$nunjukkan kontribusi positif te$rhadap stabilitas se$ktor e$ne$rgi dan 

e$konomi nasional. Namun, tantangan te$tap ada, se$pe$rti yang dialami PT Indika 

E$ne$rgy Tbk, yang me$ngalami pe$nurunan pe$ndapatan se$be$sar 60,4% pada kuartal 

III-2024 akibat dive$stasi ase$t dan pe$nurunan kontribusi bisnis batu bara 

(Industri.kontan.co.id). 

Se$iring waktu, se$ktor e$ne$rgi Indone$sia te$lah me$ngalami pe$rke$mbangan signifikan. 

Dari dominasi BUMN pasca-ke$me$rde$kaan hingga e$ra re$formasi, se$ktor ini 

se$makin te$rhubung de$ngan pasar global, me$ndorong pe$rusahaan untuk me$ngadopsi 

te$knologi dan strate$gi e$fisie$nsi. Me$skipun dihadapkan pada fluktuasi harga 

komoditas dan ke$bijakan pe$me$rintah, se$ktor e$ne$rgi te$tap me$njadi kontributor be$sar 

te$rhadap PDB Indone$sia. Se$lain itu, pe$rusahaan e$ne$rgi kini mulai be$rinve$stasi 

dalam e$ne$rgi te$rbarukan untuk me$nghadapi masa de$pan yang le$bih be$rke$lanjutan. 

Contoh lain yang me$nce$rminkan dinamika se$ktor e$ne$rgi adalah PT Adaro E$ne$rgy 

Tbk (ADRO), yang me$nghadapi pe$nurunan kine$rja signifikan pada tahun 2023. 

Laba pe$rusahaan turun se$be$sar 34,16%, te$rutama dise$babkan ole$h pe$nurunan 

pe$ndapatan dari pe$njualan batu bara se$be$sar 21,91% dibandingkan tahun 

se$be$lumnya. Me$ski de$mikian, pe$rusahaan me$ncatatkan pe$ningkatan e$kuitas 

se$be$sar 13,5%. Fe$nome$na ini me$nunjukkan pe$ntingnya dive$rsifikasi dan strate$gi 

e$fisie$nsi di te$ngah fluktuasi pasar e$ne$rgi (Katadata.co.id). 
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Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pengembalian dari aset. Rasio ini dihitung de$ngan membandingkan laba setelah 

bunga dan pajak dengan total aset. (Brigham dan Houston, 2006) dalam (Sutrisno, 

(2015) dalam Worotikan et al., 2021). Nilai ROA yang lebih tinggi menandakan 

semakin baiknya efisiensi pe$rusahaan dalam mengelola aset. Dalam sektor energi, 

ROA menjadi metrik krusial karena tingginya biaya investasi pada aset fisik seperti 

fasilitas produksi dan infrastruktur (Tekin, 2022). 

Sutrisno, (2015) dalam Worotikan et al., (2021) me$ne$mukan bahwa Re$turn On 

E$quity (ROE$) adalah indikator pe$nting bagi calon inve$stor kare$na dapat 

me$mbe$rikan gambaran se$be$rapa e$fe$ktif se$buah pe$rusahaan dalam me$nggunakan 

dana yang diinve$stasikan untuk me$nghasilkan laba be$rsih se$rta me$mbe$rikan 

gambaran ke$pada inve$stor te$ntang profitabilitas pe$rusahaan. Dalam se$ktor e$ne$rgi, 

ROE$ me$nce$rminkan ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$mbe$rikan pe$nge$mbalian 

ke$pada stake$holde$r, yang se$ring kali dipe$ngaruhi ole$h volatilitas harga komoditas 

e$ne$rgi. 

Tobin's Q me$rupakan rasio yang me$mbandingkan nilai pasar pe$rusahaan de$ngan 

nilai pe$nggantian ase$tnya, dihitung de$ngan cara me$mbagi nilai pasar e$kuitas 

ditambah total utang de$ngan nilai buku ase$t pe$rusahaan. Jika Tobin's Q le$bih dari 

satu, itu me$nunjukkan bahwa pasar me$mbe$rikan pe$nilaian yang le$bih tinggi 

te$rhadap pe$rusahaan dibandingkan de$ngan nilai ase$t yang dimilikinya. Dalam 

konte$ks se$ktor e$ne$rgi, Tobin's Q se$ring digunakan untuk me$nge$valuasi prospe$k 

pe$rusahaan dalam transisi ke$ e$ne$rgi te$rbarukan. Dalam transisi e$ne$rgi Indone$sia 

yang me$nghadapi tantangan te$rkait te$knologi dan sosial, analisis Tobin's Q dapat 

me$mbe$rikan gambaran bagaimana pasar me$nghargai pe$rusahaan e$ne$rgi dalam 

me$nghadapi hambatan se$pe$rti ke$bijakan yang tidak konsiste$n dan re$gulasi yang 

tumpang tindih. Pe$nilaian ini pe$nting untuk inve$stor yang ingin me$nilai pote$nsi 

se$ktor e$ne$rgi te$rbarukan, yang me$skipun me$miliki pote$nsi be$sar, juga me$nghadapi 

risiko be$sar te$rkait ke$bijakan dan tantangan finansial di Indone$sia (Suharsono, 

2024; Tumiwa, 2024). 
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Fe$nome$na yang be$rkaitan de$ngan ROA di se$ktor e$ne$rgi me$nunjukkan variasi 

kine$rja di antara pe$rusahaan. PT Bukit Asam Tbk, me$ncatat ROA yang stabil 

me$skipun me$nghadapi tantangan fluktuasi harga komoditas. Hal ini me$nce$rminkan 

e$fisie$nsi ope$rasional yang baik dalam pe$nge$lolaan ase$t, yang me$njadi kunci 

stabilitas kine$rja pe$rusahaan di te$ngah dinamika pasar (Kontan.co.id). 

ROE$ juga me$njadi indikator pe$nting dalam me$ngukur daya tarik inve$stasi di se$ktor 

e$ne$rgi. PT Adaro E$ne$rgy Tbk me$ncatat pe$nurunan ROE$ pada tahun 2023 akibat 

me$rosotnya harga batu bara. Pe$nurunan ini me$nunjukkan risiko tinggi yang 

dihadapi pe$rusahaan yang te$rlalu be$rgantung pada komoditas e$ne$rgi fosil, se$hingga 

dive$rsifikasi bisnis me$njadi hal yang me$nde$sak untuk me$ningkatkan profitabilitas 

(Katadata.co.id). 

Dalam konte$ks Tobin's Q, pe$rusahaan e$ne$rgi yang be$rinve$stasi pada te$knologi 

e$ne$rgi te$rbarukan me$nunjukkan rasio yang le$bih tinggi jika dibandingkan de$ngan 

pe$rusahaan yang masih be$rgantung pada e$ne$rgi fosil. E$kspe$ktasi pasar te$rhadap 

masa de$pan e$ne$rgi te$rbarukan se$bagai strate$gi ke$be$rlanjutan me$njadi alasan utama 

tingginya nilai Tobin's Q pada pe$rusahaan-pe$rusahaan te$rse$but. Hal ini 

me$mbe$rikan pe$luang inve$stasi yang me$narik bagi inve$stor yang be$rorie$ntasi pada 

ke$be$rlanjutan (Inve$stasi.kontan.co.id). 

Ke$se$luruhan dinamika ROA, ROE$ dan Tobin's Q me$nce$rminkan tantangan dan 

pe$luang yang dihadapi se$ktor e$ne$rgi di Indone$sia. Pe$rusahaan yang mampu 

me$nge$lola ase$t se$cara e$fisie$n, me$mbe$rikan pe$nge$mbalian yang kompe$titif ke$pada 

stake$holde$r dan me$ngantisipasi transisi e$ne$rgi te$rbarukan me$miliki ke$se$mpatan 

yang le$bih be$sar untuk be$rtahan dan tumbuh di pasar global yang se$makin 

kompe$titif. 

Pe$ne$litian me$nge$nai pe$ngungkapan E$SG te$rhadap kine$rja pe$rusahaan di se$ktor 

e$ne$rgi te$lah dilakukan se$be$lumnya, namun hasil yang dite$mukan dalam satu 

pe$ne$litian be$rbe$da de$ngan hasil pe$ne$litian lainnya. Farradina, (2024), Prayitno et 

al., (2024) dan Husada & Handayani, (2021) me$ne$mukan bahwa pe$ngungkapan 

E$SG me$miliki pe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$rusahaan, me$ngindikasikan bahwa 

pe$rusahaan yang le$bih te$rbuka dalam pe$ngungkapkan praktik E$SG ce$nde$rung 

me$nunjukkan kine$rja yang le$bih unggul. Namun, hasil ini be$rbe$da de$ngan yang 
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dilakukan ole$h Utomo, (2024), Adha & Ingriyani, (2022) dan Adenina & Sudrajat, 

(2024) me$ne$mukan bahwa pe$ngungkapan E$SG tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja pe$rusahaan di se$ktor e$ne$rgi. 

Se$lain itu, Widyaningrum & Rohman, (2024) dan Durlista & Wahyudi, (2023) 

me$ne$mukan bahwa pe$ngungkapan krite$ria social dan gove$rnance$ me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$rusahaan, namun be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian Ningwati 

et al., (2022) dan Arifianti & Widianingsih, (2024) me$ne$mukan bahwa 

pe$ngungkapan E$SG tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$rusahaan se$ktor 

e$ne$rgi. Hal ini me$nyatakan bahwa me$skipun sudah banyak pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h pe$ne$liti se$be$lumnya me$nge$nai pe$ngaruh pe$ngungkapan E$SG 

te$rhadap kine$rja pe$rusahaan, te$tapi masih te$rdapat pe$rbe$daan hasil dari be$rbagai 

pe$ne$litian yang me$mbuat pe$ne$litian ini masih layak untuk dilakukan.  

Pe$mahaman te$ntang pe$ngungkapan E$SG dan pe$ngaruhnya te$rhadap kine$rja 

pe$rusahaan di se$ktor e$ne$rgi pe$nting untuk me$mbantu pe$me$rintah dan pe$rusahaan 

me$rumuskan ke$bijakan yang me$ndukung ke$be$rlanjutan dan transparansi. 

Pe$ne$litian ini dapat me$ndorong pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi untuk le$bih 

me$mpe$rhatikan isu E$SG guna me$ncapai kine$rja yang le$bih baik dan se$suai 

re$gulasi, se$rta me$mbe$rikan wawasan bagi inve$stor dalam me$mbuat ke$putusan 

inve$stasi yang le$bih te$pat. 

Pe$ne$litian ini me$rupakan re$plikasi dari pe$ne$litian Nisa et al., (2023) yang me$ne$liti 

te$ntang Pe$ngaruh Pe$ngungkapan E$nvironme$ntal, Social dan Gove$rnance$ (E$SG) 

Te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan. Adapun pe$rbe$daan antara pe$ne$litian ini dan 

pe$ne$litian se$be$lumnya te$rle$tak pada fokus kajian, di mana pe$ne$litian ini 

me$nganalisis pe$ngaruh E$SG te$rhadap kine$rja pe$rusahaan di se$ktor e$ne$rgi, 

te$rmasuk pe$rusahaan di bidang batu bara, minyak, gas dan e$ne$rgi te$rbarukan, yang 

te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia pada pe$riode$ 2021-2023. Se$me$ntara itu, 

pe$ne$litian se$be$lumnya le$bih me$musatkan pe$rhatian pada se$ktor pe$rtambangan 

de$ngan pe$riode$ 2017-2021. Pe$nulis me$milih obje$k pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi 

kare$na se$ktor ini me$rupakan se$ktor strate$gis dalam pe$re$konomian Indone$sia 

de$ngan me$mbe$rikan kontribusi signifikan te$rhadap Produk Dome$stik Bruto (PDB). 

Se$lain itu, se$ktor e$ne$rgi juga me$nghadapi tantangan be$sar dalam hal ke$be$rlanjutan 

dan pe$nge$lolaan sumbe$r daya alam, yang me$mbuat pe$ne$rapan prinsip E$SG di 
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se$ktor ini sangat pe$nting untuk me$ningkatkan kine$rja jangka panjang pe$rusahaan. 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, pe$nulis be$rtujuan untuk me$lakukan pe$ne$litian 

de$ngan judul “Pengaruh Pengungkapan Environmental, Social dan Governance 

(ESG) Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Energi Pada 

Tahun 2021-2023”.   

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pe$ne$litian ini yaitu untuk me$nguji Pe$ngaruh Pe$ngungkapan 

E$nvironme$ntal, Social dan Gove$rnance$ (E$SG) Te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan Pada 

Pe$rusahaan Se$ktor E$ne$rgi Pada Tahun 2021-2023. 

1.3 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, pe$rmasalahan yang muncul yaitu se$bagai 

be$rikut: 

1. Apakah te$rdapat Pe$ngaruh Pe$ngungkapan ESG te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan 

Yang Diproksikan De$ngan Kine$rja Ope$rasional? 

2. Apakah te$rdapat Pe$ngaruh Pe$ngungkapan ESG te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan 

Yang Diproksikan De$ngan Kine$rja Ke$uangan? 

3. Apakah te$rdapat Pe$ngaruh Pe$ngungkapan ESG te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan 

Yang Diproksikan De$ngan Kine$rja Pasar? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Me$mbuktikan se$cara e$mpiris Pe$ngaruh Pe$ngungkapan ESG te$rhadap Kine$rja 

Pe$rusahaan Yang Diproksikan De$ngan Kine$rja Ope$rasional. 

2. Me$mbuktikan se$cara e$mpiris Pe$ngaruh Pe$ngungkapan ESG te$rhadap Kine$rja 

Pe$rusahaan Yang Diproksikan De$ngan Kine$rja Ke$uangan. 

3. Me$mbuktikan se$cara e$mpiris Pe$ngaruh Pe$ngungkapan ESG te$rhadap Kine$rja 

Pe$rusahaan Yang Diproksikan De$ngan Kine$rja Pasar. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat bagi pihak-pihak te$rte$ntu.  

Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan manfaat bagi: 

1.5.1 Teoritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah wawasan, me$mbuka pe$rspe$ktif yang 

luas, se$rta me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne$liti be$rikutnya yang ingin me$lakukan 

pe$ne$litian te$rkait pe$ngungkapan E$SG dan pe$ngaruhnya te$rhadap kine$rja 

pe$rusahaan, khusunya se$ktor e$ne$rgi. Se$lain itu, pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

me$mpe$rkaya lite$ratur me$nge$nai hubungan pe$ngungkapan E$SG de$ngan kine$rja 

ope$rasional, ke$uangan dan pasar pe$rusahaan. 

1.5.2 Praktis 

a. Bagi Pe$rusahaan 

Pe$ne$litian ini diharapkan me$mbantu pe$rusahaan di se$ktor e$ne$rgi untuk me$mahami 

pe$ntingnya pe$ne$rapan dan pe$ngungkapan E$SG dalam me$ningkatkan kine$rja 

pe$rusahaan. Hasil pe$ne$litian dapat me$njadi panduan dalam pe$ngambilan 

ke$putusan strate$gis yang be$rorie$ntasi pada ke$be$rlanjutan. 

b. Bagi Inve$stor 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi bagi inve$stor dalam me$milih 

pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang be$rkomitme$n te$rhadap isu-isu ke$be$rlanjutan 

e$nvironme$ntal, social dan gove$rnance$ (E$SG), se$hingga dapat me$ngoptimalkan 

inve$stasi me$re$ka de$ngan me$mpe$rtimbangkan risiko dan pote$nsi ke$untungan 

jangka panjang. 

c. Bagi Re$gulator dan Pe$me$rintah 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan informasi yang dapat digunakan ole$h re$gulator untuk 

me$nyusun ke$bijakan yang me$ndorong pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi me$ningkatkan 

transparansi dan imple$me$ntasi e$nvironme$ntal, social dan gove$rnance$ (E$SG), se$rta 

me$ndukung age$nda pe$mbangunan be$rke$lanjutan di Indone$sia. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk me$mudahkan pe$mahaman te$rhadap pe$ne$litian ini se$cara ke$se$luruhan, pe$rlu 

dije$laskan siste$matika yang akan me$njadi ke$rangka dan pe$doman dalam pe$nulisan 

proposal ini. Pe$nyajian proposal ini me$ngikuti siste$matika pe$nulisan se$bagai 

be$rikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini me$muat latar be$lakang, ruang lingkup, rumusan masalah, 

manfaat pe$ne$litian, dan siste$matika pe$nulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini me$nje$laskan te$ori-te$ori pe$ndukung yang be$rkaitan de$ngan 

variabe$l y, variabe$l x, pe$ne$litian te$rdahulu, ke$rangka pe$ne$litian se$rta 

bangunan hipote$sis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini me$nguraikan te$ntang sumbe$r data, me$tode$ pe$ngumpulan 

data, populasi dan sampe$l, variable$ pe$ne$litian, me$tode$ analisis data, 

se$rta pe$ngujian hipote$sis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini be$risi te$ntang uraian de$skripsi obje$k pe$ne$litian, analisis data 

se$rta inte$rpre$tasi hasil pe$ne$litian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini me$nguraikan te$ntang ke$simpulan hasil pe$ne$litian se$rta 

me$mbe$rikan implikasi pe$ne$litian dan saran untuk pihak yang 

be$rke$pe$ntingan pada pe$ne$litian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN


